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T penghu]ung 2007 bahkan'
‘mengawali 2008, banyak -

| sekali ahli dan pengamat

yang® mengevalua51 untuk’,

‘membuat catatan akhir tahun yang telah

lalu. Seakan kaset yang diputar ulang ,
Berbagenkrmk darlyangsantunsampal ,

yang pedas, menghias betbagai media.

. Rezimberkuasa pun tak tinggal diam.
Berbaga1 tangkisan terhadap kritik di- -

kemukakan. Sederet fakta keberhasﬂan.
dlhbarkan untuk memehhara dan’me-

ngerek citra diri dihadapan rakyat. Bah-
‘kan tuan Presiden:pun turun tangan .
‘seakan khawatir kalau kritikan pedas -

‘akant membahayakan kredibilitasnya.

- Kehidupan ‘perpolitikan”yang kon-"-

‘dus1f stabilitas makroekonorm, hu-
'bungan internasional yang harmonis,

dan keamanan’ nasional merupakan;_

‘fakta-fakta' keberhasilan yang tidak

 perlu disangkal. Namun, kemgman ;

kamiuntuk menyampaﬂ<ankekurangan

yang masih ada bukan untuk mendis- -

kreditkan, melalnkan hanya untuk me-

mudahkan ingatan terhadap apa—apa\ "
yang masih harus dikerjakan. Dalaim |

bahasa mana]emen melakukan negative

list itu dikenal dengan management by.
exception. Hanya untuk menyederhana— :

kan bukan untuk melupakan.

-Kalau diingat, di masaiawal kepe-j;

mimpinan SBY, tim ekonomi telah mem-

“‘buat rencana pembangunan ]angka me-:,

nengah (RPJM)untuk petiode 2004 sam-
- paidengan 2009. Berdasarkan dokumen
itu, masih terdapat beberapa hal yang

perlu untuk dikejar. Tentu dengan stra-:,
tegijitudankerja keras. Mengingatkini -

telah memasuki:2008; dan ppada 2009,

tentuakan sangat sﬂmkdenganberbagal ~
: agenda perpoht]kan Kareria itu, 2008

ini menjadi tahun yang amat menen-
,tukan
Pertumbuhanekonoml2007memang

- telah kembali menicapai angka di-atas: -
6% atau ‘diprediksikan akan mencapai. .
6,3%. Namun, angka itu masih jauh di

'~ bawah target RPJM sebesar 6,7%. Bah-

- kan predlkSl pertumbuhan ekohomiIn
»‘.done31a itu, tergolong ‘modezrat ]1k

. dlbandmgkan dengan beberapa negaré, g

~ekonomi- du-
" sunya
-~ nomiAmerika:

. mun, apablla :
pemermtah

“ngelola opor-

‘kerja  keras,

_sih bisa ber-
~ harap, Karena
_ pertumbuhan.
" ekonomi dl—»

‘yang, dimotori
“oléh "'China

~masalahan. Padahal, tema pembangu

anag ement

N mdustn baru Asia yang lain, seperh[

* /China 11%; India 9,4%, Vietnam 8,3%, -
" Singapura 7,6%; dan Sri Lanka 7,4%.
- Tahun lalu pun, target pertumbuhan
‘ ekonom; yang dicanangkan sebesar -

6,1%, namun reahsasmya hanya 5, 5%

Target pertumbuhan ekonomi 2008

_ versiRPJM sebesar 7,1% atau 6,8% versi- [
“ APBN akah sangatberat mengmgat tren j

lmelamb atnya
pertumbuhan

nia ‘yang ‘di-
motoriolehle-

eko—

Setrikat. Na

dermat. me

tunitas yang
ada dan be-

‘tentu kita ma

predlksﬂ(a
tetap " tinggi.

untuk negara- - .

'negara indus-
tribaru diAsi

dan India. - :
Kemlskman, i

‘sepertinya belum menyentuh akar p

an nasional yang dlusung dalam RPJM

adalah Percepatan pertumbulian ekonomi-

‘untuk mengurangi kemiskinan dan pe-:

' ,ngunggumn Karena itu, angka kenmis-,
kinan ‘dan pengangguran tentu akan
’ 'men]adlkey success indicator keberhasilan’. -
 tuan dalam memimpin negeri. '
i ngkatpendudukrmskm diproyeksi-
Kan sebesar 18,8 juta orang (8, 2%). Fak-
, tanya sampai dengan Maret 2007 ber- .

dasarkanberitaresmi statistik BPS2, Juli.

2007, kemiskinan masihjauh dari target -
‘yangdipatok. Jumlah penduduk miskin

masih sebesar 37,17 jutaorang (16,58%);

: ‘meénutun sebesar 2,13 juta orang, dari. -
:sebesar 39,30 ]uta orang (17,75%)

Penurunantitt - walau perlu. di

sebagal salah satu janji kampanye SBY

‘ngun bangsa.
- Tentu rakyat akanbertanya, sudahkan *
pemimpin mereka bekerja secara ‘ber-+:

+ sungguh- sungguh7 Karena untuk. -
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i Artlnya mema g belum ada perubahan
: s1gn1f1kan ; _i L :

. »‘data BPS dan
~' menurun, masﬂ1

periode 2005-
- turut adalah -

9,4jtita (8,9%),

: (7 9%). Apala-
gl untuk me-
ngejar ta:get

7,3 juta (6, 6%)

(5,1%) - pe-
ngangguran

Tentu tidak fair kalau menghaklml

;i kenyataanharmudenganproyeksumasa B
lalu. Karena kondisi- telah berubah :

asumsi dasarnya pun sudah tidak sama.

- Akan tetapi, lebih. mengherankan kalau.
kami. kita berdiam diri walau hanya-
sekadar menglngatkan akan apa‘yang

telah didengung- dengungkan sebagai -
semangat kebersamaan dalam memba—

menggapai: target besar itu, dlperlukan

upaya yang besar pula Kesungguhan'}
oyang: setlmpal Substan51al tidak hanya i
ifisi : e o menilal dengan kaca mata ke]u]uran

siasi, secara]urnlah tldaklah51gmf1kan

g ekonomi yang: relatif tinggi belum’
2007 berturut-

9,9juta(9,5%),

dan 8,5 juta..

dan 5,7 juta -

: Itu tentu pe- :
ker]aan yang sangat berat.

na pembangunan naswnal Sebagal
“bukti, pemerintah masih tidak konsisten -
~dalam mereduksi.pos belanja subsidi -
BBM Padahal telah’ jelas, ada dlstorsr
tu]uan dalam’subsidi itu. Di 2007, pos
' subsidi BBM kembali melon]ak men—»
capal Rp85, 5 triliun.
‘Selain itu, anggaran pendldlkan —
terlepas darlbagalmana kualitas pengex
‘olaannya—punmasmbelummencapa1
0%, sebagaimana yang telah dipriori-
S konstitusi, Padahal pend1d1kan ;
nting untuk mengurangikemiskinan
anpengangguran. Tidakhanyakemis-
kinan pendapatan, namun juga kemis-
kinannonpendapatan, seperti aksester--
nadap kesehatan, glzl dan ﬂmu pe—
ngetahuan :
Belum]elas terasakebl]akanpemerm-
yang menyejahterakan masyarakat
golonganbawah Katena, pertumbtthan

~mampu mengurangi kemiskinan dan
‘pengangguran secara nyata. :
i Ir\frastrukturpertamandanpedesaan
-—dengan mayoritas kaum miskin ber-.
ada— kurang- diperhatikan.- Belanja-
" anggaranke daerahbelum dioptimalkan
untuk’ menggerakkan roda ekonomi

' sektor riil masyarakat. Karena faktanya
- RPJM duata-
‘hun terakhir .
‘yang :sebesar

masihbanyak yangnangkring diSBl dan.
‘jumlahnyapunsemakin memngkat dari’
tahun ke tahun. Dalam hal ini; seakan-
‘akan'pemerintah pusat kehxlangan ken-
dalinya.

- Berlarut- larutnya proses blrokrasr

g anggaran—yangkembahmenyebabkan

keterlambatan pencairan—juga, mem
beri andil bagi terhambatnya kema]uan
atau kualitas pembangunar. S

Memang kurang mengenakkan, tapi
“itulahsegelintirmasalah yangadadalam
“daftar negatif. Sekali lagi, bukan untuk

" melupakan prestasi yang telah diraih,

‘melainkan hanya untuk menyederha-
nakan dan mengmgat tentang apa—apa
yang masih harus dikerjakan. -

- Karena kalau kita terlalu bangga de-

- ngan keberhasilan diri, sibuk mematut-

matut: diri, “akan:.membuat lupa akan

“peketjaanyang masih harus dikerjakan:

_ Sebaliknya, yang sibuk bekerjamemang

- akan kurang tldur dan lupa akan pe-

‘nampilan diri. -
Namun percayalah rakyat akan tetap

mereka Becikketitik dla ketam Yang baik
akanskelihatan, yang buruk pun akan
tampak s



